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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V SD Negeri 54
Seluma. Jenis penelitian adalah deskriptif. Metode yang
digunakan dalam peneltian ini adalah metode survei dengan
Implementasi pembelajaran pengumpulan data menggunakan
lembar observasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD
Negeri 54 Seluma yang berjumlah 27 Siswa. Implementasi
pembelajaran sampling menggunakan purposive sampling,
dengan kriteria yaitu (1) Siswa kelas V SD Negeri 54 Seluma ,
(2) bersedia menjadi sampel, dan (3) berusia maksimal 12 tahun
(pemula). Berdasarkan kriteria tersebut yang memenubhi
berjumlah 27 Siswa. Analisis data menggunakan deskriptif
kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Pembelajaran
passing bawah pada Siswa Kelas VV SD Negeri 54 Seluma berada
pada kategori “sangat kurang” sebesar 11,11% (3 siswa),
“kurang” sebesar 40,74% (11 siswa),“sedang” sebesar 48,15%

(13 siswa),

“baik” sebesar 0%

(0 siswa), dan “sangat

baik”’sebesar 0% (0 siswa).

Kata kunci: Implementasi, passing bawah,

Pendahuluan

Indonesia mengenal permainan bola voli sejak
tahun 1982 pada zaman penjajahan Belanda.
Guru-guru pendidikan jasmani didatangkan dari
Negeri Belanda untuk mengembangkan olahraga
umumnya dan bola voli khususnya. Di samping
guru-guru pendidikan jasmani, tentara Belanda
banyak  andilnya  dalam pengembangan
permainan bola wvoli di Indonesia, terutama
dengan bermain di asrama-asrama, dilapangan
terbuka dan mengadakan pertandingan antar
kompeni-kompeni Belanda sendiri. Permainan
bola voli di Indonesia sangat pesat di seluruh
lapisan mayarakat, sehingga timbul klub-klub di
kota besar di seluruh Indonesia. Dengan dasar
itulah maka pada tanggal 22 januari 1955 PBVSI
(persatuan bola voli seluruh indonesia) didirikan
di Jakarta bersamaan dengan kejuaraan nasional
yang pertama.

PBVSI sejak itu aktif mengembangkan
kegiatan-kegiatan baik ke dalam maupun ke luar

negeri sampai sekarang.Perkembangan
permainan bola voli sangat menonjol saat
menjelang Asian Games IV 1962 dan Ganefo |
1963 di Jakarta, baik untuk pria maupun untuk
wanitanya.Pertandingan bola voli masuk acara
resmi dalam PON 1 1951 di Jakarta dan POM |
di Yogyakarta tahun 1951.setelah tahun 1962
perkembangan bola voli seperti jamur tumbuh di
musim hujan banyaknya klub-klub bola voli di
seluruh pelosok tanah air Hal ini terbukti pula
dengan data-data peserta pertandingan dalam
kejuaran nasional. PON dan pesta-pesta olahraga
lain, di mana angka menunjukkan peningkatan
jumlahnya. Boleh dikatakan sampai saat ini
permainan bola voli di Indonesia menduduki
tempat ketiga setelah sepak bola dan bulu
tangkis.
tempat ketiga setelah sepak bola dan bulu
tangkis.

Untuk pertama kalinya dalam sejarah
perbolavolian Indonesia, PBVSI telah dapat
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mengirimkan tim bola voli yunior Indonesia ke
kejuaraan Dunia di Athena Yunani yang
berlangsung dari tanggal 3-12 september 1989.
tim bola voli yunior putra Indonesia ini dilatih
oleh Yano Hadian dengan dibantu oleh trainer
Kanwar, serta pelatih dari Jepang Hideto
Nishioka, sedangkan pelatih fisik diserahkan
kepada Engkos Kosasih dari bidang kepelatihan
PKON (pusat kesehatan olahraga nasional)
KANTOR MENPORA. Dalam kejuaraan dunia
bola voli putra tersebut, sebagai juaranya adalah

1. Uni Sovyet
2. Jepang

3. Brazil

4. Bulagaria
5. Kuba

6. Yunani

7. Polandia

Sedangkan Indonesia sendiri baru dapat
menduduki urutan ke 15.Dalam periode di bawah
pimpinan ketua Umum PBVSI Jendral (Pol) Drs.
Mochamad  Sanusi, perbolavolian  makin
meningkat baik dari jumlahnya perkumpulan
yang ada maupun dari lancarnya system
kompetisi yang berlangsung, sampai dengan
kegiatan yang dilakukan baik di dalam maupun
di luar negeri

Berdasarkan wawancara dengan guru wali
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma,
selama penulis melakukan kegiatan penelitian.

Dari hasil kegiatan Penelitian tersebut
penulis memperoleh hasil temuan bahwa
Implementasi Pembelajaran Passing Bawah Bola
Voli Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 54
Seluma sudah dapat dikategorikan cukup bisa
dalam  mengimplementasikan  pembelajaran
Passing Bawah Bola Voli, didukung dengan
fasilitas yang menunjang.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis
berminat  meneliti  tentang  “Implmentasi
Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli di Kelas
V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
non  eksperimen yaitu dengan  metode
penelitiannya adalah  penelitian  deskriptif.
Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2006: 234)
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
di maksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat

penelitian di lakukan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
Implementasi pembelajaran pengumpulan data
menggunakan  lembar  observasi  melalui
pengamatan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:
237), metode survei merupakan penelitian yang

Tabel 4.1 Deskriptd Seakaik lsplesestasl Pesbelijirin Pasley Biwah
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biasa dilakukan dengan subjek yang banyak,
dimaksudkan untuk mengumpulkan pendapat
atau informasi mengenai status gejala pada
waktu penelitian berlangsung

Populasi target dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa Kelas V SD Negeri 54 Seluma
Negeri beralamat di Desa Suka Merindu
Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma tahun
pelajaran 2022/2023. Populasi terjangkau adalah
semua siswa yang dikelas V yang berjumlah 27
siswa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh  populasi
tersebut. Implementasi pembelajaran sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2007:
85) purposive sampling adalah Implementasi
pembelajaran  penentuan  sampel  dengan
pertimbangan tertentu. Kriteria dalam penentuan
sampel ini meliputi: (1) siswa kelas V SD Negeri
54 Seluma, (2) bersedia menjadi sampel, dan (3)
berusia ~maksimal 12 tahun  (pemula).
Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi
berjumlah 27 siswa

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22
Juni dan 22 Juli 2022. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
54 Seluma yang berjumlah 27 siswa. Hasil
penelitian ini dimaksudkan untuk
menggambarkan data, yaitu Implementasi
Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli di Kelas
V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma terbagi
dalam tiga fase, yaitu fase persiapan, fase
pelaksanaan, dan follow through. Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
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Sekolah Dasar

Negeri

54 Seluma diukur

Tabad 4.7 Dhiviboud Frekomed [npleasniad Pesbelsjaran Pavdap Bawak
el hewa kol V Seloolal Daiar Negerd 54 Seluma

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi
frekuensi, Implementasi Pembelajaran passing
bawah pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
54 Seluma berdasarkan fase persiapan disajikan

%o Tnterval Kategeri | Frekmensi | % >
3 T Toge Tk 5 i pada tabel 4.4 berikut:
: NI oak ’ il Dabld L1 Deriad Prekuredd bnplammiad Femteljaran Pacley
I Seimg S [ Bawah pid siowa ks ¥ Sekiolah Dusar Noger 54 Siluma
[ 19 S Feaang ] H MY Beridaurkun Fis Pnkigun
] ASE Sangd Kemamg ] L%

Jamlk I Ty Xe [merval Kategari [ Fredwend | %
menggunakan  lembar  observasi, hasilnya | | <X s St N [
dipaparkan sebagai berikut: 1 kXSl Baik ¥ T 130

] Fd‘.ﬁ n 1] HLE Y
Deskriptif statistik data hasil penelitian H ] i
tentang Implementasi Pembelajaran passing | ¥ F e K : ‘
bawah pada siswa kelas V' Sekolah Dasar Negeri § fsw Segt Fomirg 3 A |
54 Seluma dldgpat_ skor t_erendah (minimum) Temlib T 1%
125,00, skor tertinggi (maksimum) 279,00, rerata

(mean) 248,33, nilai tengah (median) 264,00,
nilai yang sering muncul (mode) 255,00, standar
deviasi (SD) 39,76.

Berdasarkan distribusi frekuensi pada
tabel 4.2 tersebut di atas, Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada pada siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma dapat
disajikan pada gambar 4.1 sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 di
atas  menunjukkan  bahwa  Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada pada siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berada
pada kategori “sangat kurang” sebesar 11,11% (3
siswa), “kurang” sebesar 40,74% (11 siswa),
“sedang” sebesar 48,15% (13 siswa), “baik”
sebesar 0% (0 siswa), dan “sangat baik” sebesar
0% (0 siswa). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu
248,33, Implementasi Pembelajaran passing
bawah pada pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 54 Seluma dalam kategori “sedang”.

1. Fase Persiapan

Deskriptif statistik data hasil penelitian
Implementasi Pembelajaran passing bawah pada
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
berdasarkan fase persiapan didapat skor terendah
(minimum) 53,00, skor tertinggi (maksimum)
119,00, rerata (mean) 103,89, nilai tengah
(median) 110,00, nilai yang sering muncul
(mode) 110,00, standar deviasi (SD) 17,32. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai
berikut:

Berdasarkan distribusi frekuensi pada
tabel 4.4 tersebut di atas, Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan
fase persiapan dapat disajikan pada gambar 4.2
berikut:

Lyslem T Foairy Kin oh Bovd jush s e
Prisiag i

v by
rLmng

L s, l ™
'.:i:- vl D

Gambar 43 Thaggram P Inplemmtn el [Prmibeeds]amm Poung Bawak
pads srma kelad V' Slkolak Daar Negeed 84 Berdasarkan Fasw Ferilapia

Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.2 di
atas  menunjukkan  bahwa  Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan
fase persiapan berada pada kategori “sangat
kurang” sebesar 7,41% (2 siswa), “kurang”
sebesar 7,41% (2 siswa), ‘“sedang” sebesar
55,56% (15 siswa), “baik” sebesar 29,63% (8
siswa), dan “sangat baik” sebesar 0% (O siswa).
Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 103,89
Implementasi Pembelajaran passing bawah pada
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siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
berdasarkan fase persiapan.

2. Fase Pelaksanaan

Deskriptif statistik data hasil penelitian
Implementasi Pembelajaran passing bawah pada
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
berdasarkan fase pelaksanaan didapat skor
terendah  (minimum) 36,00, skor tertinggi
(maksimum) 90,00, rerata (mean) 76,41, nilai
tengah (median) 84,00, nilai yang sering muncul
(mode) 85,00, standar deviasi (SD) 15,73. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai
berikut:

Tabel 4.8 Dekripeil Sratimik Faw Paskunass

o R

o
Lleaw RO
Liadiom R
e Liged
[T 4 00
LT D Sk

Apabila ditampilkan dalam bentuk

distribusi frekuensi, Implementasi Pembelajaran
passing bawah pada siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan fase
pelaksanaan disajikan pada tabel 4.6 berikut:

Tkl 4.0 Binyii o] Frekoarind linplenbentidl Peabelajaran Pasding Biwih
paeds mires kelsn V Srkalsh Danar Segerd S Seluma Bevdagirkian Fide

Pelakzanaas
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada
tabel 4.6 tersebut di atas, Implementasi

An b Dobmak Pava g Bes el vl saiiias
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Gambar 1.3 Dlagram Ple lmpl R Paniug Bamah pads

sy Exan 1V SHialah Do Neger 2 Seuma
Berdairkos Faw Pelakianaan
Pembelajaran passing bawah pada siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
berdasarkan fase pelaksanaan dapat disajikan
pada gambar 4.3 sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4.3 di
atas  menunjukkan  bahwa  Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan
fase pelaksanaan berada pada kategori “sangat
kurang” sebesar 18,52% (5 siswa), ‘“kurang”
sebesar 66,67% (18 siswa), “sedang” sebesar
14,81% (4 siswa), “baik” sebesar 0% (0 siswa),
dan “sangat baik” sebesar 0% (0 siswa).
Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 76,41
Implementasi Pembelajaran passing bawah pada
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
berdasarkan fase pelaksanaan dalam kategori
“kurang”.

3. Fase Follow Through

Deskriptif statistik data hasil penelitian
Implementasi Pembelajaran passing bawah pada
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
berdasarkan fase follow through didapat skor
terendah (minimum) 36,00, skor tertinggi
(maksimum) 77,00, rerata (mean) 68,04, nilai
tengah (median) 71,00, nilai yang sering muncul
(mode) 74,00, standar deviasi (SD) 9,34. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai
berikut:

lori “sedang”.
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Tabrl 4.7 Deikriptif Statbeik Fase Follow Fhrough
Srahrik

T

Apabila ditampilkan dalam bentuk
distribusi frekuensi, Implementasi Pembelajaran
passing bawah pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 54 Seluma berdasarkan fase follow
through disajikan pada tabel 4.8 berikut:

Tabl 4.8 Dtsgraa Frekurl Bnphmmiis Frobalajaran Paieg
Dawah padls dows kelsr V Sebalali Doy Neger] &0 Salumy

Berdasarkas Faw Fallew Thevaph

g tnterval Kategoni Frekomal | %
1 TP " GegmbBuk |0 ™ |
1| MeRsi® Bak ¥ |
¥ | HeXsin Sedieg 7 |
1 Heks i Feeg o[ B |
5 Xept | Soga Kemg T | T |
Jusilak 3] [
Berdasarkan distribusi frekuensi pada
tabel 4.8 tersebut di atas, Implementasi

Pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan
fase follow through dapat disajikan pada gambar
4.4 sebagai berikut :

fase follow through berada pada kategori “sangat
kurang” sebesar 18,52% (5 siswa), “kurang”
sebesar 81,52% (22 siswa), “sedang” sebesar
0% (0 siswa), “baik” sebesar 0% (0 siswa), dan
“sangat baik” sebesar 0% (0 siswa). Berdasarkan
nilai rata-rata, yaitu 68,04 Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada siswa siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
berdasarkan fase follow through dalam kategori
“kurang”.

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasi  Pembelajaran passing

bawah padasiswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
54 Seluma yang terbagi dalam tiga fase, vyaitu
fase persiapan, fase pelaksanaan, dan fase follow
through. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa Implementasi Pembelajaran
passing bawah pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 54 Seluma berada pada kategori sedang.
Kategori paling tinggi yaitu pada kategori sedang
sebesar 48,15% atau ada 13 siswadari 27 siswa,
diikuti kategori kurang yaitu sebesar 40,74% (11
siswa) dan kategori sangat kurang sebesar
11,11% (3 siswa). Hasil penelitian ini
dikarenakan sampel dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
Jika dilihat dari fase  Implementasi
Tabel 49 Perentise Implemnrasl Prmbils|ans Pasby Biwik
pada sy kelan V' Skodak Danar Negeri 4 Sebama Berdourkan

Amalih Tokaik Pewing Bom ek Bordessrkoas F o
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-
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LR ST ) P

‘Coamk 44 T Frar [ ath Pomibrla|aran Feiing Bawsab

pads tbwa lodllas ¥V Selcalab Dasar Xegerd 54 Seluma

Berdasarkan tabel 4.8 dan gambar 4.4 di
atas  menunjukkan  bahwa  Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan

Fasw
b Faw Shar B | Skor Malktimal
T | Famapm T .
| Pelaaman i) L1k
T L )

pembelajaran passing bawah, secara keseluruhan
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini:

Berdasarkan distribusi frekuensi pada
tabel 4.9 tersebut di atas, Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan
fase follow through dapat disajikan pada gambar
4.5 sebagai berikut:
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Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar 4.5 di
atas menunjukkan bahwa persentase
Implementasi Pembelajaran passing bawah siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
berdasarkan fase persiapan sebesar 64,93%, fase
pelaksanaan sebesar 47,75%, dan fase follow
through sebesar 42,52%.

Implementasi  Pembelajaran  passing
bawah pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
54 Seluma berdasarkan fase persiapan secara
rinci disajikan pada tabel 4.10 di bawah ini:

Tated & 1%, Il tael Prmbrisjarm Posuiug Bawah Bendaarkan

Faia Parkipan
N [ —— ?"' uh %
T [Rodm  fm G e
R P pik] 1080 | 485
2 | Salah o bk fevos i & depis 13 T [ 0%
3 ﬁ legem HHE:
PEIFEY LT
ki & 2 ek g ki, m 10 | 71.5%
ponm it Wik A pElERE
i |Fedu lmpe e seshend
seperi papan paml, sl ek, | e | s | g
et vy dengin b, uegraeg
- )
Berdasarkan tabel 4.10 di atas,
menunjukkan bahwa Implementasi

pembelajaran passing bawah pada bawah siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma
berdasarkan fase persiapan paling rendah pada
“kedua lutut ditekuk, badan dibongkokkan ke
depan”, yaitu sebesar 49,54%. Artinya bahwa
Implementasi pembelajaran passing bawah pada

bawah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 54
Seluma berdasarkan fase persiapan paling
banyak kesalahan karena lutut kurang ditekuk
dan badan kurangdibongkokkan ke depan. Paling
tinggi dengan persentase sebesar 71,39% yaitu
pada “kedua tangan saling berpegangan dengan
punggung tangan kanan diletakkan di atas
telapak tangan Kiri, posisi ibu jari sejajar sama
panjang”. Artinya Implementasi pembelajaran
passing bawah siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 54 Seluma pada gerakan ini sudah cukup
baik.

Implementasi  Pembelajaran  passing

bawah pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
Tabal L11 Impleweniad Pembelajaran Pavdng Banab Bedauarkan Fae

Peliksanhan
X Fas Frislunis & llmll i *
T jAvusion cedm jeagan ke ol bold |||
n mazher gk pads prsmdie gR R ) ST
£ | - .
...... = [
1 F- I T I

54 Seluma berdasarkan fase pelaksanaan secara
rinci disajikan pada tabel 4.11 di bawabh ini:

Berdasarkan tabel 4.11 di atas,
menunjukkan bahwa Implementasi pembelajaran
passing bawah pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 54 Seluma berdasarkan fase pelaksanaan
paling rendah pada “siku benar-benar dalam
kondisi lurus, tidak ditekuk”, yaitu sebesar
38,98%. Artinya bahwa Implementasi
pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan
fase pelaksanaan paling banyak kesalahan karena
siku tidak benar-benar dalam kondisi lurus, dan
masih banyak ditekuk. Paling tinggi dengan
persentase sebesar 64,17% yaitu pada “Ayunkan
kedua lengan ke arah bola dengan sumbu gerak
pada persendian bahu”. Implementasi
Pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan
fase pelaksanaan secara rinci disajikan pada tabel
14.12 di bawah ini:
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Tabal 4,17 Implrmemcas Fembsajana Pasng Bowal Brdauarkan Fase
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4 | Daadinis mesgzeh bola ke nawrs e [ )
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Berdasarkan tabel 4.12 di atas,
menunjukkan bahwa Implementasi

pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan
fase follow through paling rendah pada
“Perhatikan bola bergerak ke sasaran”, yaitu
sebesar 38,98%. Artinya bahwa Implementasi
pembelajaran passing bawah pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma berdasarkan
fase follow through paling banyak kesalahan
karena siswa kurang memperhatikan arah bola.
Paling tinggi dengan persentase sebesar 48,33%
yaitu pada “Jari tangan tetap digenggam”.
Berdasarkan  hasil  analisis  secara
keseluruhan menunjukkan bahwa Implementasi
pembelajaran passing bawah siswa kelas V
Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma masih belum
maksimal. Hasil analisis berdasarkan tiap fase
yaitu pada fase persiapan paling tinggi pada
kategori sedang, sebesar 55,56% (15 siswa)
diikuti kategori baik sebesar 29,63% (8 siswa).
Fase persiapan menunjukkan hasil yang cukup
baik, meskipun hasilnya belum maksimal.
Kesalahan yang masih sering dilakukan pada
fase persiapan yaitu lutut kurang ditekuk, dan
badan kurang dibengkokkan ke depan. Fase
pelaksanaan paling tinggi yaitu pada kategori
kurang, sebesar 66,67% (18 siswa) diikuti
kategori sangat kurang yaitu sebesar 18,52% (5
siswa). Kesalahan yang sering terjadi pada fase
pelaksanaan yaitu pada saat perkenaan siku
masih ditekuk dan perkenaan bola tidak tepat.
Fase follow through paling tinggi yaitu pada
kategori kurang sebesar 81,52% (22 siswa),
selanjutnya kategori sangat kurang sebesar
18,52% (5 siswa). Kesalahan yang masih sering
dilakukan pada fase follow through yaitu jari
tangan lepas dari genggaman dan tidak
memperhatikan arah bola. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil pengamatan awal dan hasil
observasi, yaitu passing bawah bola voli siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 54 Seluma masih
kurang. Siswa dalam kategori ini juga belum
lama mengikuti latihan di Kklub, sehingga
Implementasi pembelajarannya masih kurang

baik. Rata-rata lama latihan di Sekolah Dasar
Negeri 54 Seluma yaitu sekitar 2 bulan.

Passing bawah adalah keterampilan yang
harus dikuasai siswa dalam permainan bola voli.
Passing bawah adalah gerakan mengambil bola
dengan kedua lengan di mana posisi bola berada
di bawah kepala. Passing bawah sangat penting
karena passing bawah dapat meredam kekuatan
bola yang dipukul dengan kencang, dengan
passing bawah yang baik diharapkan siswa dapat
mengoper bola kepada teman. Passing bawah
yang baik adalah ketika siswa  dapat
mengarahkan bola dengan baik kepada teman
dalam satu tim, dengan posisi badan yang benar
mulai dari tahap awal hingga tahap akhir
gerakan. Keterampilan passing bawah terdiri dari
beberapa tahap yang harus dikuasai siswa agar
dapat mengarahkan bola tepat sasaran kepada
teman dalam satu tim. Adapun tahapan-tahapan
tersebut meliputi: tahap persiapan, tahap gerakan,
dan tahap akhir gerakan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, sebagi berikut kesimpulan yang
dapat diambil:

1. Implementasi Pembelajaran passing bawah
pada siswa siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 54 Selumaberada pada kategori
“sangat kurang” sebesar 11,11% (3 siswa),
“kurang” sebesar 40,74% (11 siswa),
“sedang” sebesar 48,15% (13 siswa), “baik”
sebesar 0% (0 siswa), dan “sangat baik”
sebesar 0% (0 siswa).

2. Implementasi Pembelajaran passing bawah
pada siswa siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 54 Seluma berdasarkan fase
persiapan berada pada kategori “sangat
kurang” sebesar 7,41% (2 siswa), “kurang”
sebesar 7,41% (2 siswa), “sedang” sebesar
55,56% (15 siswa), “baik” sebesar 29,63%
(8 siswa), dan “sangat baik” sebesar 0% (0
siswa).

3. Implementasi Pembelajaran passing bawah
pada siswa siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri 54 Seluma berdasarkan fase
pelaksanaan berada pada kategori “sangat
kurang” sebesar 18,52% (5 siswa), “kurang”
sebesar 66,67% (18 siswa), “sedang”sebesar
14,81% (4 siswa), “baik” sebesar 0% (0
siswa), dan “sangat baik” sebesar 0% (O
siswa).

4. Implementasi Pembelajaran passing bawah
pada siswa siswa kelas VV Sekolah Dasar
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Negeri 54 Seluma berdasarkan fase follow
through berada pada kategori “sangat
kurang” sebesar 18,52% (5 siswa), “kurang”
sebesar 81,52% (22 siswa), “sedang”
sebesar 0% (0 siswa), “baik” sebesar 0% (0
siswa), dan “sangat baik” sebesar 0%(0
siswa).
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